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RINGKASAN 

 

ALMUDDASIR. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Jenis Pupuk 

Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Jambu Jamaika (Syzygium 

malaccese) Asal Sambung Pucuk di Polybag (dibimbing oleh YOPIE 

MOELYOHADI dan MARIA LUSIA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menentukan Komposisi 

Media Tanam dan Jenis Pupuk Organik Cair yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit tanaman jambu jamaika (Syzygium malaccese). Penelitian ini 

telah dilaksanakan di kebun pembibitan tanaman buah-buahan milik petani 

penangkar tanaman buah-buahan yang terletak di Desa Sukaraja Baru, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Waktu 

pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan April 2023 – Juli 2023. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split plot) dengan 12 kombinasi 

perlakuan dan di ulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah Komposisi Media 

Tanam (M) yang terdiri dari M1 = Tanah Topsoil : Kompos Kotoran Ayam (2:1), 

M2 = Tanah Topsoil : Kompos Kotoran Ayam : Sekam Bakar (2:1:1) serta M3 = 

Tanah Topsoil : Kompos Kotoran Ayam : Sekam Bakar (1:1:2). Lalu faktor 

kedua adalah Jenis Pupuk Organik Cair (J) yang terdiri dari J0 = Tanpa Pupuk, 

J1 = NASA 4 cc/liter air,  J2 = Jimmy Hantu 4 cc/liter air, dan J3 = Green Tonik 

4 cc/liter air. Peubah yang diamati yaitu pertambahan tinggi tanaman (cm), 

pertambahan jumlah daun (helai), pertambahan jumlah cabang primer (cabang), 

pertambahan lilit batang (cm), pertambahan jumlah akar primer (akar), dan 

pertambahan panjang akar primer (cm). Perlakuan Komposisi Media Tanam 

Tanah Topsoil : Kompos Kotoran Ayam : Sekam Bakar (2:1:1) memberikan 

hasil terbaik terhadap peubah pertambahan tinggi tanaman (15,33 cm), 

pertambahan jumlah daun (10,66 helai), pertambahan jumlah cabang primer 

(3,33 cabang), pertambahan lilit batang (1,7 cm), pertambahan jumlah akar 

primer (5,25 akar) dan pertambahan panjang akar primer (5,75 cm). Perlakuan 

Jenis Pupuk Organik Cair Jimmy Hantu memberikan hasil terbaik terhadap 

pertambahan tinggi tanaman (15,22 cm), pertambahan jumlah daun (11,66 

helai), pertambahan jumlah cabang (2,77 cabang), pertambahan lilit batang (1,29 

cm), pertambahan jumlah akar primer (6,89 akar) dan pertambahan panjang akar 

primer (6,44 cm), Interaksi Komposisi Media Tanam Tanah Topsoil : Kompos 

Kotoran Ayam : Sekam Bakar (2:1:1) dan Jenis Pupuk Organik Cair Jimmy 

Hantu memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman jambu 

jamaika. 
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SUMMARY 
 

ALMUDDASIR. The effect of planting Media Composition and type of 

liquid organic fertilizer on the growth of Jamaican Guava seedlings (Syzygium 

malaccese) from connecting shoots in polybags (guided by YOPIE 

MOELYOHADI and MARIA LUSIA). 

This study aims to study and determine the composition of planting Media 

and types of liquid complementary fertilizers that best affect the growth of 

Jamaican guava seedlings (Syzygium malaccese). This research has been in the 

nursery of fruit plants owned by farmers breeding fruit plants located in Sukaraja 

Baru village, Indralaya District, Ogan Ilir regency, South Sumatra. The research 

implementation time starts from April 2023 - Juli 2023. This study used a Split 

plot design with 12 treatment combinations and repeated 3 times. The first factor 

is the composition of planting Media (M) consisting of M1 = Topsoil soil : 

chicken manure compost (2:1), M2 = topsoil soil : chicken manure compost : 

burnt husk (2:1:1) and M3 = Topsoil soil : chicken manure compost : burnt husk 

(1:1:2). Then the second factor is the type of complementary Liquid Fertilizer 

(J) consisting of J0 = without fertilizer, J1 = NASA 4 cc/liter of water, J2 = Jimmy 

Ghost 4 cc/liter of water, and J3 = Green Tonic 4 cc/liter of water. The observed 

variables are the increase in plant height (cm), the increase in the number of 

leaves (strands), the increase in the number of primary branches (branches), the 

increase in the circumference of the stem (cm), the increase in the number of 

primary roots (roots), and the increase in the length of the primary roots (cm). 

Treatment of topsoil soil Media Composition: chicken manure compost: burnt 

husk (2 : 1 : 1) gives the best results on the variables increase in plant height 

(15,33 cm), increase in the number of leaves (10,66 leave), the increase in the 

number of branches (3,33 branch) and the increase in the circumference of the 

stem (1,7 cm), the increase in the number of primary roots (5,25 roots) and the 

increase in the length of the primary roots (5,75 cm). The treatment of Jimmy 

Hantu liquid complementary fertilizer type gives the best results on the increase 

in plant height (15,22 cm), the increase in the number of leaves (11,66 leaves), 

the increase in the number of branches (2,77 branch), the increase in the 

circumference of the stem (1,29 cm) , the increase in the number of primary roots 

(6,89 roots) and the increase in the length of the primary roots (6,44 cm), the 

interaction of the composition of topsoil soil : chicken manure compost : husk 

Fuel (2 : 1 : 1) and the type of Jimmy Hantu liquid complementary fertilizer 

gives the best results on the grow. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang beriklim tropis, sehingga memiliki 

keragaman sumber daya tanaman buah-buahan yang berpotensi sebagai komoditas 

komersia, terdapat 168 jenis buah yang berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut 

di Indonesia. Keunggulan buah-buahan terletak pada penyediaan vitamin C dan 

asam askorbat. Kesadaran masyarakat semakin tinggi untuk mengkonsumsi  buah 

secara rutin demi meningkatkan gizi dan kesehatan tubuh.  Buah-buahan adalah 

tanaman yang menghasilkan sesuatu yang bisa di makan dalam keadaan segar 

sebagai buah mentahan ataupun sebagai bahan olahan dan tidak bisa di simpan 

lama. Salah satu buah yang menjadi varietas unggul nasional adalah buah jambu 

jamaika.  Buah jambu jamaika termasuk dalam deretan buah unggul nasional, sesuai 

dengan Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor : 308/KPTS/SR.120/4/2006 

(Suhadi et al., 2019). 

Di Indonesia, Jambu jamaika sudah sejak lama ditanam secara luas, seperti  

di daerah Semenanjung Malaya, Sumatra dan Jawa. Jambu jamaika banyak 

mengandung beberapa zat yang sangat baik bagi kesehatan tubuh. Diantaranya 

serat, Kalium, Fosfor, Vitamin A, Vitamin B1, Vitamin C, Tiamin, Riboflavin, 

Asam askorbat, dan Niacin. Kini jambu Bol sudah banyak ditanam di berbagai 

negara tropis, termasuk di negara Karibia (Hakim, 2015).  Jambu jamaika umumnya 

di makan dalam keadaan segar tanpa di olah karena rasanya yang masam dan 

memiliki tekstur lembut, batang jambu jamaika dapat di gunakan sebagai obat 

sariawan dengan hanya merebus batangnya dan meminum airnya, selain itu, bubuk 

kering jambu buah jambu jamaika juga bersifat euretik dan dapat mengatasi 

bengkak,meredakan di sentari, peluruh haid dan bersifat abortif atau pengggugur 

(Supriyadi,2011) dalam (Panaringsih, 2012).  

Jambu jamaika (Syzygium malaccense) termasuk dalam anggota famili 

Myrtacea. Jambu jamaika merupakan tanaman tahunan dengan tinggi berkisar 5-16 

meter dan diameter batang 20-45 cm. Daun berbentuk oval sampai oblong, agak 

tebal, dengan panjang 10-30 cm. Buah jambu jamaika merupakan buah buni,  
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berbentuk bulat, bulat telur sampai lonjong sedangkan warna buahnya mulai dari 

merah jingga sampai merah tua atau kehitaman, putih kehijauan sampai kekuningan 

dengan ukuran buahnya 3-7 cm (Verheij & Coronel, 1991). Di Sumatera Selatan, 

jambu jamaika ini dikenal dengan nama jambu bulan atau jambu bol. Menurut 

Badan Pusat Statistik, produksi tanaman jambu jamaika pada tahun 2022 di 

Sumatera Selatan mencapai 5.532 ton. 

Buah jambu jamaika dengan tingkat kematangan yang sangat baik, 

mempunyai kualitas dan kuantitas yang sangat baik dipengaruhi oleh warna pada 

kulit jambu jamaika. Secara umum, penentuan kematangan buah jambu tersebut di 

lakukan secara manual yaitu berdasarkan warna kulit buah tersebut. (Shoumy et al, 

2016). Menurut Rukmana (1998), di Indonesia terdapat dua varietas lokal jambu 

jamaika yang diunggulkan, yaitu jambu jamaika merah Cianjur dan jambu bol putih 

Congki. Budidaya Jambu Jamaika sendiri bisa menggunakan beberapa metode, 

salah satu metode yang populer digunakan adalah Metode Sambung Pucuk. 

Menurut Pitojo S (2010), yang menyatakan bahwa Metode Sambung Pucuk sendiri 

adalah metode dimana terjadi penggabungan antara pucuk tanaman (entres) jenis 

unggul dengan batang bawah (seedling) tanaman sejenis hasil perbanyakan dari biji. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk meminimalisir aplikasi pupuk kimia 

yaitu dengan mulai menerapkan pupuk organik baik padat maupun cair. Pupuk 

organik cair (POC) adalah pupuk yang banyak mengandung unsur hara diantaranya 

hara N, N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik lainnya, pupuk 

ini biasanya diaplikasikan melalui daun. POC bermanfaat dalam membantu 

tanaman untuk pembentukan bunga, bakal buah, cabang produksi, meningkatakan 

daya tahan tubuh tanaman terhadap kekeringan dan meningkatkan vigor agar 

tanaman tumbuh kokoh dan kuat (Sutedjo, 2002). Penggunaan dosis pupuk organik 

cair 2,0 kg dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, dan 

panjang akar bibit tanaman jambu jamaika (Raksun, 2016). Menurut hasil 

penelitian Zeni et al., (2023) yang menyatakan bahwa konsentrasi pupuk organik 

cair jimmy hantu sebanyak 3 cc/liter air memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit tanaman jambu jamaika. 
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Bahan organik adalah bahan yang berasal dari bahan alami yang dijadikan 

bahan pembenah tanah yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu bahan 

organik juga berperan sebagai bahan perbaikan struktur tanah dan pembentuk 

agregat (Lengkong & Kawulusan, 2008).  Media tanam tambulapot pada tanaman 

jambu air membuat keterbatasan penyerapan unsur hara, dikarenakan hara yang 

dapat diserap tanaman hanya bersumber dari media tanam yang berada didalam pot 

tersebut, untuk mengatasi hal tersebut, petani dan penangkar menggunakan pupuk 

kandang sebagai campuran. Pupuk kandang yang dapat digunakan adalah pupuk 

kandang ayam, karena selain mudah didapat, juga dapat diperoleh dalam jumlah 

yang banyak dipasaran (Hartus, 2002). Menurut  Atmojo (2003), aplikasi pupuk 

kandang dapat membantu tanah dalam pembentukan agregat tanah dan kapasitas 

menyimpan lengas yang tinggi. Salah satu pupuk kandang yang dapat digunakan 

yaitu pupuk kandang ayam.  Pupuk kandang ayam terdiri dari komposisi 29% bahan 

alami (organik) dengan C/N ratio yang berkisar antara 9 % sampai 11%. Komposisi 

kandungan hara yang terdapat dalam pupuk kandang ayam inilah yang dapat 

membantu meningkatkan sifat biologi, kimia dan fisiknya yang mulai menurun atau 

rusak akibat dari perlakuan budidaya yang tidak sesuai (Surya & Suryono, 2013). 

Menurut hasil penelitian Mubarak et al., (2023), menyatakan bahwa Penggunaan 

komposisi media tanam berupa tanah top soil : kompos kotoran ayam : sekam bakar 

(2:1:1) memberikan pengaruh terbaik terhadap keberhasilan cangkokan jambu 

jamaika. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang komposisi media tanam 

pupuk kandang ayam dan pemberian pupuk organik cair terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman jambu Jamaika 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah jenis komposisi Media Tanam yang terbaik untuk pertumbuhan bibit 

tanaman Jambu Jamaika di polybag ? 

2. Apakah jenis Pupuk Organik Cair yang terbaik untuk pertumbuhan  bibit 

tanaman Jambu Jamaika di polybag ? 

3. Apakah kombinasi antara Komposisi Media Tanam dan Jenis Pupuk Organik 

Cair tertentu berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman Jambu 

Jamaika di polybag. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan mendapatkan 

komposisi media tanam dan dosis pupuk organik cair yang dapat memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman Jambu jamaika (Syzygium 

malaccense.) di polybag. 

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai komposisi 

media tanam dan dosis pupuk organik cair yang dapat memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman Jambu jamaika (Syzygium 

malaccense.) di polybag. 
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